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Anthracnose is a disease of cayenne pepper that can be caused by the fungus Colletotrichum capsici. Suren
leaf extract contains antifungal compounds. This study aims to determine the potential of suren leaf extract as
a fungicide and its effect on growth, content of chlorophyll, carotenoids and vitamin C in cayenne pepper
plants. This study used a single factor completely randomized design (CRD) with 6 treatments consisting of
0%, 25%, 50%, 75%, 100% concentration of suren extract and mankozeb synthetic fungicide. Data were
analyzed using One Way ANOVA and Duncan's Multiple Range Test (DMRT) further test. The results
showed that leaf spot from anthracnose decreased from 50%-100% concentration. Plant height at 50% extract
reached 140 cm. The number of leaves in 50% and 100% extracts were 182 and 184 leaves. The highest
chlorophyll content in suren extract 75% is 43.20 umol/g and smallest is at 100% which is 37 umol/g. The
highest carotenoid content in 100% suren extract was 8.64 umol/g, while the smallest was at concentration of
75%, which was 4.68 umol/g. This study concluded that suren leaf extract concentrations of 25%, 50%,

75%, and 100% respectively suppressed leaf spot by 8.06%, 32.25%; 41.93%, and 43.95%. Suren leaf extract
can increase the growth of cayenne pepper, chlorophyll, carotenoids and vitamin C.

Abstrak

Antraknosa adalah penyakit pada tanaman cabai rawit yang dapat disebabkan jamur
Colletotrichum capsici. Ekstrak daun suren mengandung senyawa-senyawa antifungi. Penelitian ini
bertujuan mengetahui potensi ekstrak daun suren sebagai fungisida dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan, kandungan klorofil, karotenoid dan vitamin C pada tanaman cabai rawit.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 6 perlakuan
yang terdiri atas perlakuan ekstrak suren konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75%, 100% dan perlakuan
fungisida sintetik mankozeb. Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA dan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bercak daun dari
penyakit antraknosa menurun mulai dari konsentrasi 50%-100%. Tinggi tanaman pada ekstrak
50% mencapai 140 cm. Jumlah daun pada ekstrak 50% dan 100% adalah 182 dan 184 daun.
Kandungan klorofil tertinggi pada ekstrak suren 75% yaitu 43,20 umol/g dan terendah pada
konsentrasi 100% yaitu sebesar 37 pmol/g. Kandungan karotenoid tertinggi pada ekstrak suren
100% yaitu 8,64 pmol/g, sedangkan terendah pada konsentrasi 75% yaitu 4,68 pmol/g.
Penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak daun suren konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
berturut-turut menekan bercak daun sebesar 8,06%; 32,25%; 41,93%; dan 43,95%. Ekstrak daun
suren dapat meningkatkan pertumbuhan cabai rawit, klorofil, karotenoid dan vitamin C.
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PENDAHULUAN

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura yang potensial untuk terus
dikembangkan (Elfina et al., 2015), karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan peluang yang baik dalam
pemasaran (Dirjen Hortikultura, 2015). Produktivitas cabai rawit di Jawa Tengah dari tahun 2016
sampai dengan 2018 mengalami penurunan yaitu mencapai 9.289 ton/ha (Badan Pusat Statistika,
2020). Produktivitas cabai rawit dapat menurun karena adanya penyakit antraknosa yang disebabkan
oleh jamur Colletotrichum capsici (Warisno & Kres, 2010). Nurhayati (2007) menyatakan bahwa penyakit
antraknosa pada cabai mampu merusak tanaman hingga 50-65%.

Infeksi spora Colletotrichum capsici yang berada di permukaan organ tanaman akan berkecambabh.
Tabung perkecambahan kemudian berpenetrasi ke lapisan epidermis dan membentuk jaringan hifa.
Hifa intra dan interseluler akan menyebar ke seluruh jaringan dari organ tanaman yang terserang
(Photita et al., 2005). Gangguan penyakit tersebut dapat menyerang mulai dari semaian sampai
tanaman dipanen (Duriat & Sastrosiswojo, 2009; Semangun, 2000), baik organ daun maupun buahnya
(Warisno & Kres, 2010). Untuk itu diperlukan pengendalian penyakit tersebut yang efektif.
Pengendalian antraknosa dapat dilakukan dengan menggunakan fungisida sintetik (Pakdeevaraporn et
al., 2005), namun penggunaan yang terus menerus akan berdampak terhadap lingkungan, kesehatan
manusia, serta menyebabkan meningkatnya resistensi jamur Colletotricum sp. terhadap fungisida
(Thamrin et al., 2013). Cara alternatif untuk menggantikan fungisida sintetik tersebut adalah
menggunakan fungisida nabati (Dadang & Ohsawa, 2000). Beberapa ekstrak tumbuhan dilaporkan
mampu menekan penyakit antraknosa, seperti ekstrak daun awar-awar konsentrasi 4% pada cabai besar
(Sudirga, 2018), ekstrak daun sirih dan daun nimba pada tanaman pisang (Angkat ez a/., 2006), namun
belum pernah diujikan pada cabai rawit.

Suren (Toona sinensis Merr.) merupakan jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi pestisida nabati
(Sesilia et al., 2006). Daun suren mengandung beberapa senyawa bioaktif, antara lain flavonoid,
polifenol, alkaloid, tanin, steroid, terpenoid (Falah et al., 2015) dan limonoid (Aldywaridha, 2010).
Penelitian Elfirta et al. (2018) menunjukkan bahwa senyawa tanin, terpenoid, fenol (flavonoid dan
kuinon) memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur pelapuk kayu (P. chrysosporium, T. versicolor, dan G.
boninense). Monisa (2016) melaporkan bahwa ekstrak etanol dari daun suren mengandung 9,35 mg/g
tanin menunjukkan aktivitas antifungi, antioksidan dan antibakteri (Hayashi et a/., 2002).

Penelitian ini mengkaji pengaruh antraknosa yang menginfeksi cabai rawit, efek ekstrak daun
suren terhadap pengendalian infeksinya hingga mengetahui dampaknya terhadap pertumbuhan
tanaman. Indikator dari infeksi jamur Colletrotricum tersebut antara lain dapat dipelajari dari kandungan
pigmen juga tanda bercak coklat kehitaman atau nekrosis pada daun. Menurut Oroian & Escriche
(2015), pigmen klorofil dan karotenoid selain berperan dalam menyerap foton, juga memiliki peran
sebagai antioksidan. Senyawa antioksidan lain yang dapat ditemukan akibat infeksi penyakit adalah
asam askorbat atau vitamin C (Wolucka e al., 2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

potensi dari ekstrak daun suren terhadap penyakit antraknosa akibat jamur Colletotrichum capsici dan
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pengaruhnya terhadap pertumbuhan, kandungan klorofil, karotenoid dan vitamin C pada tanaman

cabai rawit.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Departemen Biologi Fakultas Sains dan
Matematika, Universitas Diponegoro. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit
tanaman cabai rawit umur 30 hari, media tanam, pupuk NPK, media potato dextrose agar (PDA), isolat
jamur Colletotrichum capsici, asam laktat 3%, aseton 80%, asam askorbat standar, dan daun suren yang
didapat dari pohon suren setinggi 10-15 m. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktor tunggal dengan 6 perlakuan yang terdiri atas perlakuan ekstrak suren konsentrasi 0%,
25%, 50%, 75%, 100% dan fungisida sintetik mankozeb.

Budidaya Tanaman Cabai Rawit

Budidaya dimulai dengan persemaian benih menggunakan polybag ukuran 5x5 cm, dimana
media tanam yang digunakan sudah berupa media campuran dari kompos, sekam padi dan
trichoderma. Setelah itu pembibitan menggunakan polybag berukuran 40x40 cm. Bibit yang digunakan
adalah bibit yang memiliki 5-6 daun atau umur 25-30 hari (Fadillah er al., 2019). Tanaman cabai yang
sudah berumur 50 HST siap untuk menjadi bahan uji penelitian.

Pembuatan Ekstrak Daun Suren

Daun suren yang sudah diseleksi, dibersihkan dan dikeringanginkan selama 5 hari. Daun suren
yang sudah kering dihaluskan dan diayak sehingga diperoleh serbuk daun suren yang halus.
Selanjutnya serbuk halus daun suren dilarutkan dalam akuades steril dengan perbandingan 1:3 di
dalam toples kaca besar steril (Andriyani et al., 2020), kemudian diaduk dan ditutup rapat. Maserasi
ekstrak dilakukan selama 72 jam (Supriyanto et al., 2017). Larutan ekstrak selanjutnya disaring
menggunakan kertas saring dan kain kasa sehingga didapatkan ekstrak pekat daun suren yang
diasumsikan menjadi larutan stok konsentrasi 100% (Gusmarini et al., 2014). Ekstrak daun suren
selanjutnya dilakukan pengenceran berseri dari konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.

Peremajaan Isolat Jamur Colletotrichum capsici

Peremajaan jamur C. capsici dilakukan dengan menyiapkan media potato dextrose agar (PDA)
dalam 100 ml akuades. Media PDA dibuat dengan mencampurkan 3,9 g PDA dalam 100 ml akuades.
Media dilarutkan dengan hotplate kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit
dengan suhu 121°C dengan tekanan 2 atm (Jutono et al., 1973). Koleksi isolat kemudian diinokulasikan
menggunakan jarum ose pada medium PDA yang telah dituang ke cawan petri secara steril dalam
laminar air flow (LAF). Media PDA yang sudah diinokulasikan selanjutnya diinkubasi selama 7 hari
pada suhu ruangan (28-30°C) tanpa pencahayaan.

Pembuatan Larutan Jamur Colletotrichum capsici
Biakan jamur pada media PDA yang berumur 7 hari dicuci dengan 10 mL akuades dan disapu

menggunakan kuas agar spora luruh. Hasil pencucian dimasukkan ke dalam erlenmeyer untuk
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dilakukan pengenceran yaitu menjadi 10®, sehingga mendapatkan ekstrak spora dengan kerapatan
1,25x10°konidia/mL (Gusmarini et al., 2014).
Aplikasi Ekstrak Daun Suren

Penyemprotan ekstrak daun suren dilakukan terhadap tanaman cabai rawit dengan beberapa
konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%. Penyemprotan dilakukan ketika pagi hari yaitu sebanyak
20 mL tiap konsentrasi (40 kali semprotan) pada tiap tanaman (Gusmarini ez al., 2014). Penyemprotan
dilakukan sebanyak empat kali dengan jeda waktu 7 hari.
Infeksi Spora Jamur Colletotrichum capsici Terhadap Tanaman Cabai Rawit

Infeksi spora jamur C. capsici dilakukan terhadap tanaman cabai rawit dengan menggunakan
sprayer sebanyak 2 mL/tanaman. Penginfeksian jamur dilakukan sebanyak empat kali dengan jeda
waktu 7 hari yaitu pada 9 jam setelah tanaman disemprot dengan ekstrak daun suren (Gusmarini et al.,

2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bercak Daun Penyakit Antraknosa
Gejala serangan penyakit antraknosa yang disebabkan jamur Colletotrichum capsici pada tanaman

cabai rawit adalah berupa bercak pada daun. Bercak daun penyakit antraknosa dapat dilihat pada
Gambar 1.

_oul —
Gambar 1. Bercak Daun Penyakit Antraknosa pada Cabai Rawit. Ket: PO: kontrol (0% ekstrak suren),
P1: 25% ekstrak suren, P2: 50% ekstrak suren, P3: 75% ektrak suren, P4: 100% ekstrak suren,
P5: fungisida sintetik mankozeb.

Gambar 1. menunjukkan bahwa bercak daun penyakit antraknosa berwarna coklat kehitaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Semangun (2007) yang menyatakan bahwa penyakit antraknosa yang
menyerang tanaman memiliki ciri-ciri yaitu adanya bercak berwarna coklat kehitaman, kemudian
meluas dan menjadi busuk lunak. Bagian tengah bercak terdapat kumpulan bintik hitam yang terdiri
dari kelompok seta dan konidium cendawan.

Berdasarkan hasil pengamatan, kemunculan bercak pada daun antar perlakuan ekstrak suren
tidak sama. Tanaman yang diberikan perlakuan ekstrak suren lebih lama muncul bercak dibandingkan
dengan kontrol. Semakin besar konsentrasi ekstrak daun suren maka semakin sedikit dan kecil bercak

yang dihasilkan dibandingkan dengan kontrol. Bercak pada tanaman kontrol tersebar merata ke seluruh
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permukaan daun, terutama pada daerah tulang-tulang daun, sedangkan pada tanaman yang diberikan
ekstrak suren tersebar tidak merata. Ukuran bercak pada tanaman kontrol relatif kecil sampai dengan
besar, sedangkan tanaman yang diberikan ekstrak suren relatif kecil sampai dengan sedang. Urutan
bercak yang muncul, baik pada tanaman kontrol maupun yang diberikan ekstrak suren hampir sama
yaitu pada daun yang berada di bawah dekat pangkal batang sampai dengan daun yang berada diurutan
tengah. Apabila dibandingkan dengan tanaman yang diberikan fungisida sintetik, ukuran dan
banyaknya bercak yang muncul tidak berbeda jauh dengan tanaman yang diberikan ekstrak suren.
Menurut Pelezar & Chan (1998), semakin tinggi konsentrasi ekstrak suren yang diberikan, maka
semakin tinggi kandungan senyawa bioaktif yang terlarut sehingga akan meningkatkan kemampuan
ekstrak dalam menghambat infeksi jamur yang menyerang.

Adanya pengurangan jumlah dan ukuran bercak pada tanaman yang diberikan ekstrak daun suren
menunjukkan adanya aktivitas antifungi dalam ekstrak daun suren. Aktivitas tersebut disebabkan oleh
senyawa antifungi yang terkandung di dalam daun suren. Ekstrak daun suren yang diaplikasikan
sebelum tanaman terserang penyakit akan masuk ke dalam jaringan, baik melalui stomata maupun
difusi langsung menembus dinding dan membran sel, yang selanjutnya dapat menyebar antar sel
melalui plasmodesmata (Suyitno, 2006). Setelah tanaman terserang penyakit, secara endogen tanaman
akan merespon dengan menginduksi senyawa untuk pertahanan diri, sehingga senyawa untuk
pertahanan diri tidak hanya berasal dari suren tetapi juga dari tanamannya itu sendiri (Anggraito et al.,
2018).

Secara umum, mekanisme kerja senyawa antifungi dalam menghambat pertumbuhan jamur dapat
melalui beberapa cara yaitu menghambat sintesis dinding sel jamur, mengganggu membran sel jamur,
menginaktivasi enzim-enzim metabolik dan menghambat sintesis asam nukleat dan protein (Pelezar &
Chan, 1998). Ekstrak daun suren mengandung senyawa antifungi seperti senyawa tanin, terpenoid,
flavonoid dan kuinon. Senyawa tanin memiliki gugus hidroksil dan ikatan rangkap o-f yang
berpengaruh terhadap sifat antimikroba. Gugus hidroksil tersebut dapat mengubah biosintesis dinding
dan membran sel pada sel jamur (Elfirta et al., 2018). Monisa (2016) melaporkan bahwa tanin yang
terdapat pada ekstrak daun suren dianggap sebagai tanin terhidrolisis. Senyawa tersebut menunjukkan
adanya aktivitas biologis fungisida (Baharuddin e al., 2015). Selain itu, senyawa terpenoid berperan
dalam perubahan permeabilitas membran, sehingga metabolit sekunder dapat masuk ke dalam
membran jamur. Senyawa fenol seperti flavonoid dan kuinon yang terdapat dalam suren mampu
mendenaturasi protein seluler dan menyebabkan penyusutan dinding sel, sehingga menyebabkan lisis
(Jemi et al., 2010).

Pemberian ekstrak daun suren menunjukkan tidak berbeda signifikan dengan fungisida sintetik
dalam menekan bercak antraknosa. Hal ini dikarenakan cara kerja fungisida sintetik mankozeb yaitu
bersifat non-sistemik. Menurut Gurusinga et al. (2020), fungisida sintetik mankozeb termasuk dalam
fungisida non-sistemik yang memiliki cara kerja hanya terbatas pada permukaan tanaman, tidak masuk

ke dalam jaringan sel tumbuhan.
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Tinggi Tanaman

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun suren berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman. Pemberian ekstrak 25% hingga 100% menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian ekstrak daun suren 50% dan 75% menunjukkan tidak berbeda

nyata dengan fungisida sintetik. Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tinggi Tanaman Cabai Rawit Setelah Pemberian Ekstrak Daun Suren.
Keterangan: Huruf yang berbeda pada histogram menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05) pada uji DMRT. Nilai angka adalah Rerata + SE.

Ekstrak daun suren mengandung berbagai senyawa fenolik seperti flavonoid yang dapat
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman (Valentine et al., 2003). Menurut
Peer & Murphy (2007), senyawa fenolik dapat mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman secara
langsung maupun secara tidak langsung, karena senyawa fenol dapat memodulasi atau mengatur
pengangkutan fitohormon pada tanaman.

Ekstrak suren juga dapat berperan sebagai fertilizer karena mengandung berbagai mineral seperti
C, H, O, N, P, Mg, Ca dan K (Balasubamaniam et a/., 2020). Kandungan unsur hara tersebut adalah
faktor utama yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman (Satria ef al., 2015). Menurut Firmansyah et al.
(2017), unsur N, P, dan K adalah salah satu nutrisi utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini juga didukung oleh pendapat Homer (2008) yang menyatakan bahwa
kondisi pertumbuhan tanaman yang baik adalah akibat tercukupinya unsur hara N, sehingga proses

pembelahan sel akan berjalan lebih cepat.

Jumlah Daun
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun suren berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun. Pemberian ekstrak 25% dan 75% menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan

dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan ekstrak 50% dan 100% berbeda signifikan dengan kontrol.

125



Fitriatus Saidah dkk./ Life Sciene 10 (2) 2021

Pemberian ekstrak suren 50% dan 100% menunjukkan tidak berbeda nyata dengan fungisida sintetik
(Tabel 1).
Tabel 1. Jumlah Daun Cabai Rawit Setelah Pemberian Ekstrak Daun Suren

Perlakuan Jumlah Daun Total
PO 166,40 = 10,92¢
P1 177,80 £ 11,30
P2 182,80 £ 8,04
P3 169,80 + 7,72
P4 184,40 £ 6,06®
P5 194,40 £ 17,35*

Keterangan: PO: kontrol (0% ekstrak suren), P1: 25% ekstrak suren, P2: 50%
ekstrak suren, P3: 75% ekstrak suren, P4: 100% ekstrak suren, P5: fungisida
sintetik mankozeb. Nilai angka adalah Rerata + Sda. Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama dalam satu baris menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT a = 0,05.

Kandungan unsur-unsur hara yang terdapat dalam ekstrak daun suren (Balasubamaniam ez al.,
2020), seperti unsur N, P, dan K dapat meningkatkan tinggi tanaman, besar batang dan jumlah daun
(Satria et al., 2015). Unsur N juga berperan dalam pertumbuhan daun. Unsur K mempengaruhi

perkembangan jaringan meristem yang akan berpengaruh pada panjang dan lebar daun (Rachman &

Djajadi, 1991).

Kandungan Klorofil Total dan Karotenoid Daun

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun suren berpengaruh nyata terhadap
kandungan klorofil total. Pemberian ekstrak 50% hingga 100% menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol. Kandungan klorofil tertinggi pada ekstrak suren 75% dan terendah pada
ekstrak suren 100%. Pemberian ekstrak suren 100% menunjukkan tidak berbeda nyata dengan fungisida
sintetik (Tabel 2).

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun suren berpengaruh nyata terhadap
kandungan karotenoid. Pemberian ekstrak 25% hingga 100% menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol. Kandungan karotenoid tertinggi pada ekstrak suren 100%, sedangkan
terendah pada ekstrak suren 75%. Kandungan karotenoid meningkat pada ekstrak 25% dan menurun
pada ekstrak 50% dan 75%. Ketika konsentrasi ekstrak suren dinaikkan 100%, kandungan karotenoid
meningkat 46% dari perlakuan ekstrak suren 75% (Tabel 2).

Tabel 2. Kandungan Klorofil Total dan Karotenoid Daun Cabai Rawit Setelah Pemberian
Ekstrak Daun Suren

Perlakuan Klorofil Total (unmol/g) Karotenoid (umol/g)
PO 38,20 £ 0,44¢ 491 £0,98°
P1 38,80 £ 0,83¢ 5,84 +1,28¢
P2 41,80 £ 0,44° 5,41 + 1,40¢
P3 43,20 + 0,83° 4,68 +0,87°
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P4 37,00 + 0,70¢ 8,64 £1,23%

P5 37,20 £ 0,83¢ 7,71 £ 0,90°
Keterangan: P0: kontrol (0% ekstrak suren), P1: 25% ekstrak suren, P2: 50% ekstrak suren,
P3: 75% ekstrak suren, P4: 100% ekstrak suren, P5: fungisida sintetik mankozeb. Nilai

angka adalah Rerata + Sda. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT a = 0,05.

Efektivitas ekstrak daun suren berpengaruh terhadap kandungan klorofil dan karotenoid. Adanya
faktor biotik seperti penyakit antraknosa akan berpengaruh terhadap kandungan pigmen maupun
senyawa yang dihasilkan tanaman. Menurut (Choudhary et al, 2015), cekaman lingkungan pada
tanaman dapat menimbulkan stres oksidatif, dimana adanya ketidakseimbangan antara radikal bebas
atau reactive oxygen species (ROS) dan antioksidan. Tabel 2. menunjukkan bahwa kandungan klorofil
dapat meningkat pada tanaman yang tahan dan mampu beradaptasi ketika terjadi cekaman lingkungan
tersebut (Khayatnezhad et al., 2011). Menurut Lai et al. (2011), senyawa fenolik akan dihasilkan oleh
tumbuhan sebagai bentuk respon stress lingkungan. Golongan senyawa fenolik tersebut banyak
digunakan tanaman untuk membentuk pigmen tumbuhan (Setyawan & Darusman, 2008).

Kandungan klorofil juga dapat meningkat disebabkan oleh unsur-unsur hara yang terdapat dalam
daun suren. Fungsi unsur N, P dan K erat kaitannya dalam mendukung proses fotosintesis dan produksi
fotosintat yang dihasilkan. Menurut Marvelia et al. (2006) unsur N bermanfaat dalam pembentukan
klorofil untuk proses fotosintesis, unsur P berperan dalam pengaktifan enzim-enzim dalam proses
fotosintesis, sedangkan unsur K berpengaruh dalam perkembangan jaringan meristem.

Tabel 2. menunjukkan bahwa kandungan karotenoid dapat meningkat. Hal ini berkaitan dengan
stres oksidatif akibat cekaman lingkungan. Tanaman akan mengaktifkan dan merangsang sintesis
karotenoid untuk melawan ROS (Latef & Alhmad, 2013), sehingga antioksidan akan meningkat (Arora
et al., 2002). Namun banyak kasus juga menunjukkan bahwa kandungan karotenoid dapat menurun
ketika mengalami stres biotik (Norshazila et al., 2017), artinya kandungan karotenoid dapat meningkat
kembali ketika tingkat infeksi penyakit rendah.

Hal ini didukung oleh pendapat Norshazila et al. (2017) yang menyatakan bahwa peningkatan
dan penurunan kandungan karotenoid dapat disebabkan karena adanya stres biotik. Respon kepekaan
dan ketahanan tanaman terhadap cekaman tergantung pada spesies, genotip dan umur perkembangan
tanaman. Tanaman mampu mengimbangi efek merusak dari cekaman melalui berbagai mekanisme,
tergantung pada sifat cekaman dan proses fisiologi tanaman yang terserang. Respon ini memungkinkan
proses fisiologis tanaman tidak terganggu, meskipun ketika terjadi cekaman secara berkala dapat
mengganggu metabolisme tanaman (Wiraatmaja, 2017).

Pemberian ekstrak suren menunjukkan berbeda nyata dengan fungisida sintetik. Kandungan
karotenoid pada perlakuan fungisida sintetik lebih kecil dibandingkan perlakuan ekstrak suren 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak suren berpengaruh terhadap pembentukan pigmen fotosintesis,

sehingga dapat lebih banyak menyerap foton untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Fanciullino ez al.
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(2014), karotenoid dapat menyerap cahaya biru-hijau dan mentransfer energi ke klorofil untuk

fotosintesis.

Kandungan Vitamin C Daun

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun suren berpengaruh nyata terhadap
kandungan vitamin C pada daun. Pemberian ekstrak daun suren 25% hingga 100% menunjukkan
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan fungisida sintetik. Perlakuan

ekstrak daun suren 25%-100% menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antar satu sama lain

(Tabel 3).
Tabel 3. Kandungan Vitamin C Daun Cabai Rawit Setelah Pemberian Ekstrak Daun Suren
Perlakuan Vitamin C Daun (g/100 g)
PO 0,0414 £ 0,00011°
P1 0,0433 = 0,00003*
P2 0,0436 + 0,000172
P3 0,0436 + 0,00025°
P4 0,0434 + 0,00012°
P5 0,0416 £ 0,00030°

Keterangan: PO: kontrol (0% ekstrak suren), P1: 25% ekstrak suren, P2: 50% ekstrak
suren, P3: 75% ekstrak suren, P4: 100% ekstrak suren, P5: fungisida sintetik
mankozeb. Nilai angka adalah Rerata + Sda. Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama dalam satu baris menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan
uji DMRT a = 0,05.

Efektivitas ekstrak daun suren berpengaruh terhadap kandungan vitamin C daun. Adanya
cekaman penyakit antraknosa mengakibatkan tanaman menghasilkan ROS secara berlebihan. Asam
askorbat atau vitamin C adalah salah satu antioksidan non-enzimatik yang dapat menangkap ROS yang
berlebihan tersebut (Akram e al., 2017). Stres oksidatif yang terjadi pada tanaman akibat cekaman
dapat mengubah ekspresi gen dan memicu metabolisme tumbuhan (Buchanan ez al., 2000). Sinyal dapat
aktif pada jalur transduksi dan akan mengirimkan informasi di dalam sel ke seluruh tubuh tumbuhan.
Ekspresi gen pada tumbuhan dapat berubah dan memodifikasi pertumbuhan dan perkembangan yang

akan berpengaruh terhadap sintesis metabolit sekunder (Othman, 2009). Tanaman yang toleran

terhadap ROS akan melakukan adaptasi dengan cara memproduksi senyawa antioksidan.

SIMPULAN

Ekstrak daun suren konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% berturut-turut menekan bercak daun
dari penyakit antraknosa pada cabai rawit sebesar 8,06%; 32,25%; 41,93%; dan 43,95%. Ekstrak daun
suren berdampak pada peningkatan pertumbuhan, kandungan klorofil, karotenoid, dan vitamin C pada

tanaman cabai rawit.
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